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Abstrak

Tampak adanya fenomena bahwa dalam proses penmaelgandidikan
jasmani di sekolah dasar, masih ada kecenderungdmadap pengekangan
kebebasan siswa, pembelajaran masih banyak didsehgoau, sehingga siswa
hanya berperan sebagai pelaksana terhadap peguatahsiswa tidak mendapat
kebebasan untuk mengekspresikan dirinya  Jika leaselbbut dibiarkan,
dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap pehgagan kreativitas siswa.
Padahal kreativitas penting untuk dipupuk dan dib@ngkan, karena kreativitas
memang sangat dibutuhkan terutama berkaitan depgarbangunan Indonesia
yang membutuhkan sumber daya manusia berkualitag neemiliki kreativitas
tinggi.

Salah satu cara untuk mengembangkan kreativitagasalalah melalui
implementasi model pembelajaran inkuiri dalam péikdn jasmani alasannya
karena kreativitas bisa berkembang jika tidak adagpkangan, artinya dalam
proses pembelajaran siswa diberi kebebasan untulgekspresikan dirinya dan
dalam hal ini guru tidak mendominasi pembelajardan banyak ahli yang
berpendapat bahwa model pembelajaran inkuiri dagigunakan untuk
mengembangkan kreativitas. Penelitian ini bertujuatuk melihat bagaimana
profil kreativitas siswa sebelum dan sesudah demgantasikan model
pembelajaran inkuiri dalam pendidikan jasmani?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode lipaneeksperimen.
Perlakuan diberikan selama satu semester. Desaalif)an yang digunakan
adalah“Pre Test — Post Test”. Instrumen tes untuk mengukur kreativitas
menggunakan angket.

Setelah dilakukan penghitungan dan analisis datkantarbukti bahwa
implementasi model pembelajaran inkuiri yang dp&em dalam pendidikan
jasmani dapat mengembangkan kreativitas siswa Sekddsar.

Kata kunci: Kreativitas, Model Inkuiri, Pendidikdasmani.
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Abstract

Phenomena in physical education in elementary dchbere are still
tendency to restraint freedom of student, procesgphysical education still
teacher predominated, so that student only persgnatxecutor to teacher
comand, student do not get freedom to expressieyséif, to be felt concerned
about will negating the student creativity develemin Though important
creativity to be fertilized and developed, becaasativity is true very required
especially relate to Indonesia development reqginnman resource with quality
owning high creativity.

One step to develop student creativity is througblementation of inquiry
model in physical education because creativity eapand otherwise there is
restraint, its meaning in process in physical etlonahe student given free rein
to expression theyself and in this case teachert@redominate in the processs,
and many expert having a notion that inquiry moceh be used to develop
creativity. This research aim to see how studesdtovity profile before and after
implementation inquiry model in physical education?

In this research used of experiment method. Treatrgiven during one
semester. Research Desigh Bre Test - Post Test"Instrument test to measure
creativity use questionnaire.

After done by data analysis and enumeration hepoaven that
implementation inquiry model which applied in ploai education can develop
creativity in elementary school student.

Key word: Creativity, Inquiri Model, Physical Edateon.
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A. Latar Belakang Masalah

Masih adanya krisis kepercayaan terhadap kontripaadidikan jasmani
sebagai suatu bidang studi yang selama ini diyakikup handal untuk memupuk
perkembangan manusia secara menyeluruh, sunggulpakan masalah serius
yang perlu segera diatasi. Berdasarkan fakta émpampak adanya fenomena
bahwa dalam proses pembelajaran pendidikan jasinaekolah dasar, masih ada
kecenderungan terhadap pengekangan kebebasan siasig, banyak guru yang
mendominasi pembelajaran, sehingga siswa hanyeeragrpsebagai pelaksana
terhadap apa yang diperintahkan oleh gurunya, siglat mendapat kebebasan
untuk mengekspresikan dirinya. Jadi dalam halgmiu lebih mendominasi
pembelajaran.

Dalam situs internehttp://digilib. itb.ac.id/gdl.php?mod =browse&op=
read&id=jbptitbpp- gdl-s2- 1998-caeculia- 1485-mam&q=Usia, dijelaskan
bahwa,

Hasil suatu survei nasional pendidikan di Indonesienunjukkan bahwa
sistim pendidikan formal di Indonesia pada umummgsih kurang memberi
peluang bagi pengembangan kreativitas. Di sekolahg yterutama dilatih
adalah ranah kognitif yang meliputi pengetahuagatan dan kemampuan
berpikir logis atau penalaran. Sementara perkenaramgnah afektif (sikap
dan perasaan) dan ranah psikomotorik (ketrampdaria ranah lainnya kurang
diperhatikan dan dikembangkan.

Selain itu menurut Utami Munandar (1992) berdasatkasil survey yang
dilakukan Indonesian Education Sector Survey Repatdijelaskan bahwa
pendidikan di Indonesia menekankan pada keterampgégerampilan rutin dan
hafalan semata-mata. Anak biasanya tidak didomeggajukan pertanyaan dan
menggunakan daya imajinasinya, mengajukan masagalaiah sendiri, mencari
jawaban-jawaban terhadap masalah atau menunjulkayab inisiatif. Jika hal
tersebut dibiarkan, artinya apabila siswa terugldikg oleh guru dalam proses
pembelajaran, dikhawatirkan akan berdampak negatifadap pengembangan
kreativitas siswa. Padahal kreativitas pentingikidipupuk dan dikembangkan.

Pentingnya kreativitas tertera dalam Sistem PekaidiNasional No 20
Tahun 2003 yang intinya antara lain adalah meladundidikan diharapkan dapat
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadiusiea yang bertakwa,
berakhlak mulia, cakap, kreatif, juga mandiri. &8elitu Utami Munandar



(2004:v,1,7) banyak memberikan penjelasan mengpeatingnya kreativitas,
antara lain:

1)Kreativitas adalah esensial untuk pertumbuhan ddrethasilan pribadi, dan
sangat vital untuk pembangunan Indonesia; sehulbudgagan ini peranan
orang tua, guru, dan masyarakat amat menentukan.

2) Pengembangan sumber daya berkualitas yang mampgantan Indonesia ke
posisi terkemuka, paling tidak sejajar dengan reegagara lain, baik dalam
pembangunan ekonomi, politik, maupun sosial-budgyada hakekatnya
menuntut komitmen kita untuk dua hal yaitu: a) mpeukenalan dan
pengembangan bakat-bakat unggul dalam berbagaidyidan b) penumpukan
dan pengembangan kreativitas yang pada dasarmyikidsetiap orang, tetapi
perlu ditemukenali dan dirangsang sejak usia dini.

3)Perusahaan-perusahaan mengakui makna yang sarggmt deri gagasan-
gagasan baru. Banyak departemen pemerintah meo@arg-orang yang
memiliki potensi kreatif-inventif. Kebutuhan-kel@n ini belum cukup dapat
dilayani.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkahwa kreativitas
memang sangat dibutuhkan terutama berkaitan depgarbangunan Indonesia
yang membutuhkan sumber daya manusia berkualitag peemiliki kreativitas
tinggi. Namun sayangnya penelitian mengenai krg#as masih jarang
dilakukan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukaldéami Munandar (2004:7)
yang mengambil dari Guilford (1950) yang menyatakaamhwa: “Betapa
penelitian dalam bidang kreativitas sangat kuratay kreativitas masih kurang
mendapat perhatian dalam pendidikan formal.” Dargkapan tersebut dan
didukung oleh pernyataan para ahli tersebut di ateshgenai pentingnya
kreativitas, maka penulis tergugah dan tertarikukinmelakukan penelitian
mengenai kreativitas dengan pendekatannya melalodem pembelajaran
pendidikan jasmani. Dalam proses pembelajaranigiad jasmani di sekolah
dasar, masih ada kecenderungan terhadap pengekkelgaebasan siswa, masih
banyak guru yang mendominasi pembelajaran, sehisggyea hanya berperan
sebagai pelaksana terhadap apa yang diperintahlkangorunya, siswa tidak
mendapat kebebasan untuk mengekspresikan dirifzdahal kreativitas dapat
berkembang jika tidak ada pengekangan artinya sidivari kebebasan baik
dalam berpikir maupun dalam bertindak. Salah sata untuk mengembangkan
kreativitas siswa adalah melalui penerapan modeibpéjaran inkuiri dalam
pendidikan jasmani alasannya karena kreativitas beskembang jika tidak ada
pengekangan, artinya dalam proses pembelajarara sifveri kebebasan untuk
mengekspresikan dirinya dan dalam hal ini gurukti@ndominasi pembelajaran,
dan banyak ahli yang berpendapat bahwa model papakeh inkuiri dapat
digunakan untuk mengembangkan kreativitas.

Selanjutnya untuk mengukur pengembangan kreatjvt@asulis membuat
dan mengembangkan sendiri, namum berpedoman pahaiteg2007:177) yang
mengacu pada Guilford (t.t) yang menjelaskan bahWaeativitas berarti
aptitude dan non aptitude”. Selain itu juga mengadatau mengacu pada model



penilaian kreativitas yang dikembangkan oleh Utdanandar (2004:68) yang
menjelaskan bahwa: “Tes untuk mengukur kreativitaiputi aptitude traitsatau
ciri kognitif dari kreativitas dannon-aptitude traits atau ciri afektif dari
kreativitas.” Utami Munandar (1992:88-93) mengilan bahwa:

Ciri-ciri aptitudedari kreativitas (berpikir kreatif) meliputi:
1) keterampilan berpikir lancar (kelancaran),

2) keterampilan berpikir luwes (fleksibel),

3) keterampilan berpikir orisinal (orisinalitas),

4) keterampilan memperinci (elaborasi),

5) keterampilan menilai (evaluasi).

Sedangkan ciri-cinnon aptitudeyaitu:

1) rasa ingin tahu

2) bersifat imajinatif

3) merasa tertantang oleh kemajemukan
4) sifat berani mengambil risiko

5) sifat menghargai.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwatikitas seseorang dapat
terukur melaluiaptitude dan non aptitudenya. Oleh karena itu yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah untuk melihatdoagna profil kreativitas siswa
dilihat dari ciri aptitude dan ciri non aptitude sebelum dan sesudah
diimplementasikan model pembelajaran inkuiri dafndidikan jasmani.

Asumsi dan Hipotesis

Setiap orang memiliki kreativitas dan kreativitas dapat dikembangkan.
Pengembangan kreativitas hendaknya dipupuk sejak debab kalau tidak
dipupuk maka kreativitas itu tidak akan berkembaridal ini sejalan dengan
pendapat Munandar dalam Trianto (2007:137) yang lmeeikan alasan bahwa
kreativitas pada anak perlu dikembangkan karena:

. . . dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirisgbagai kemampuan
untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelessirhadap suatu
masalah; memberikan kepuasan kepada individu; daamungkinkan
meningkatkan kualitas hidupnya.

Pengembangan kreativitas dapat terukur melatuiagtitude dan ciri non
aptitudenya. Ciri-ciriaptitude dari kreativitas (berpikir kreatif) meliputi: (1)
keterampilan berpikir lancar (kelancaran), (2) katepilan berpikir luwes
(fleksibel), (3) keterampilan berpikir orisinal {ginalitas), (4) keterampilan
memperinci (elaborasi), (5) keterampilan meni&@ialuasi). Sedangkan ciri-ciri
non aptitudeyaitu: (1) rasa ingin tahu, (2) bersifat imafiha(3) merasa
tertantang oleh kemajemukan, (4) sifat berani raeral risiko, (5) sifat
menghargai.

Sekaitan dengan pembelajaran pendidikan jasmar8Dd diharapkan
kreativitas dapat dikembangkan. Salah satu upay@kumengembangkan



kreativitas jika dikaitkan dengan pembelajaran jpdikdn jasmani di sekolah
adalah melalui implementasi model pembelajaran yamendukung terhadap
terkembangnya kreatvitas anak. Dalam dunia pekatididikenal banyak sekali
model pembelajaran. Model-model ini menggunakamdpkatan berbeda untuk
proses pembelajaran, guna menghasilkan perubatdm peilaku siswa. Jadi
pembelajaran sebagai suatu sistem, memerlukan soadel yang dapat
memberikan kejelasan hubungan diantara semua ka@npamsur atau elemen
sistem tersebut, dan model-model pembelajaran akamghasilkan perubahan
pada siswa. Perubahan yang diharapkan dalam t@mehi adalah terjadinya
pengembangan kreativitas pada diri siswa melaldahpembelajaran pendidikan
jasmani di SD. Salah satu model yang dapat digamakituk mengembangkan
kreativitas yang dapat dilakukan di lingkungan pkedahan dan bersifat menyatu
dalam proses belajar mengajar, adalah model pejataiainkuiri. Banyak ahli

yang mendukung terhadap pernyataan ini, antara lain

(1) Metzler (2000:310-312) menjelaskan bahwa, rhodkuiri dalam
pendidikan jasmani dapat digunakan untuk mengeniaang
kreativitas.

(2) Graham, Holt/Hale & Parker (1998; dalam MatzR900) menjelaskan
bahwa dalam pendidikan jasmani, pembelajaran denguatel inkuiri
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuaegktueal siswa,
juga membantu siswa menjadi ekspresif, kreatif, tmampil dalam
psikomotor.

(3) Joyce & Weil (1980; dalam Dahlan 1990) mergk#m bahwa, latihan
inkuiri memberikan dampak instruksional dan dampekyerta, salah
satunya yaitu menimbulkan semangat kreativitas pesea.

(4) Hasil penelitian Schlenker (t.t. dalam Joycen d&eil, 1992),
menunjukkan bahwa latihan inkuri dapat meningkatkamahaman
sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan sisweenjadi terampil
dalam memperoleh dan menganalisis informasi.

Berdasarkan beberapa asumsi tersebut, dirumuskaostebis penelitian
sebagai berikut: Terdapat kreativitas pada siswhatlidari ciri aptitudedan ciri
non aptitudesebelum dan sesudah diberikan penerapan model etegaran
inkuiri dalam pendidikan jasmani.

B. Metodologi Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengemkamdreativitas siswa
sekolah dasar melalui implementasi model inkuimgaiintegrasikan dengan
pembelajaran pendidikan jasmani. Sehubungan dehgalata yang diperlukan
adalah kreativitas siswa yang cenderung diasumsiédean berubah melalui
penerapan model inkuiri dalam pembelajaran pendidjgsmani.

Dalam penelitian ini ada suatu perlakug@ineatment) yaitu dengan
menerapkan model inkuiri yang diterapkan pada kptimtertentu, dalam
periode waktu tertentu, kemudian dilihat pengembanga. Penentuan
kelompok tersebut dipilih secara ac@landom) dan yang menjadi anggota
kelompok mempunyai karakteristik yang homogen dalsm dan jenis kelamin.
Dalam mengimplementasikan model inkuiri ini diimegkan dalam



pembelajaran pendidikan jasmani, dan diberikannselaatu semester. Oleh
karena itu metode yang paling cocok dalam penelitisi adalah metode
eksperimen murni(true experimental)(Nana Syaodih, 2007). Metode ini
digunakan atas dasar pertimbangan bahwa terdap&bekl bebas sebagai
perlakuan yang akan diuji pengaruhnya terhadabekterikat.

Penelitian eksperimen ini dilakukan selama satu eséen (12 Kali
pertemuan). Pertemuan sebanyak 12 Kkali dirasakasihmsangat singkat,
mengingat tujuan yang ingin dicapai adalah terjgaipengembangan kreativitas.
Oleh karena itu agar penerapan model inkuiri inpalamencapai sasaran,
diupayakan agar dalam proses pembelajarannya geudag secara optimal. Di
samping itu peneliti bertindak sebagai pemberi hddegan mengajar langsung
pada kelompok eksperimen, maupun pada kelompokrdtontDalam setiap
pertemuan, peneliti dibantu oleh tiga orang gurahga, dan mereka semua
merupakan guru olahraga lulusan dari FPOK-UPI.

Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalahssiS¥ kelas V putra dan
putri yang berasal dari tiga sekolah, yaitu SD Me@asitu 1 (C1), SD Negeri
Cisitu 2 (C2), dan SD Negeri Cisitu 3 (C3) yangjlrtah 100 orang. Semua
siswa kelas V dari tiga sekolah tersebut digunagelpagai sampel. Adapun
penentuannya dilakukan secara acak (random) daingiaasing kelas, dengan
sistem undian.

Untuk mengukur kreativitas, maka instrumen yangudakan berupa tes
kreativitas yang berupa angket.

C. Hasil Penelitian
Pada bagian ini disajikan hasil analisis data gmeajawab permasalahan
penelitian dan pengujian hipotesis.

1. Hasil Pengujian Asumsi Statistik

a. Pengujian Normalitas Sebaran Data Sampel Penelitian

Untuk pengujian normalitas data, teknik pengujiaitakdikan dengan
menggunakan program SPSS (Dwi Priyatno, 2008:29yaiy “Kolmogorov-
Smirnov Test (Z)" Suatu sebaran data penelitian disebut normalpbbbabilitas
> 0,05. Pengujian normalitas dalam penelitiartendiri dua pengujian kelompok
data, yaitu: (1) Tes awal kelompok eksperimen; [@&s akhir kelompok
eksperimen. Adapun hasil analisis pengujian bersdisajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Hasil Pengujian Normalitas Sebaran Data Penelitian

No Kelompok Z Probabilitas Status
(Kolmogorov-
Smirnov Test)

=

Tes awal kelompok eksperimen 0,200 > 0,05 Normal
Tes akhir kelompok eksperimen 0,200 > 0,05 Normal




Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dijelaskan bahwaldehasil analisis melalui
pengujiafiKolmogorov-Smirnov Test (Z)’menunjukkan nilai koefisien yang
memiliki probabilitas > 0,05. Hal itu berarti dapenelitian telah memenuhi
kriteria normalitas distribusi. Oleh karena it@pdt ditafsirkan bahwa seluruh
sebaran data penelitian berdistribusi normal.

b. Pengujian Homogenitas Variansi Antar Kelompok

Untuk pengujian homogenitas, teknik pengujian kiikan dengan
menggunakan program SPSS (Dwi Priyatno, 2008:33jtu ydTest of
Homogeneity of Variances” Kriterianya adalah suatu kelompok pasangan yang
dibandingkan memiliki variansi yang homogen, bileokabilitasnya > 0,05.
Pengujian homogenitas variansi dilakukan terhadapnkpok pasangan, yaitu:
(1) Tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen.apbd hasil pengujiannya
tertera pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Hasil Pengujian Homogenitas Variansi
No Kelompok Pasangan Levene| Probabilitas Status
Statistic
1. | Tes awal kelompok eksperimen |& 0,360 > 0,05 Homogen

Tes akhir kelompok eksperimen

Dengan melihat hasil analisis data sebagaimandaenbada Tabel 1.2,
dapat dijelaskan bahwa keofisi¢hevene Statistic” seluruhnya mempunyai
probabilitas > 0,05. Hal ini berarti telah memenphrsyaratan variansi yang
homogen. Dengan demikian, kelompok pasangan tarseemiliki variansi yang
homogen.

2. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Untuk menguji hipotesis penelitian, data yang djer dari lapangan
diolah menggunakan statistika dengan program SPSSelah diuji normalitas
dan homogenitas data, berikutnya dihitung skorraii@ dan simpangan baku dari
masing-masing kelompok. Hasil penghitungan tersdapat dilihat dalam Tabel
1.3.




Tabel 1.3

Skor Rata-rata dan Simpangan Baku
dari Masing-masing Kelompok

Kelompok Pre-Test Post-Test
Rata-rata | Simpangan | Rata-rata (X) Simpangan baku ($)
(X) baku (S)

Aptitude kel 82,82 3,83 108,56 3,44

eksperimen

Non Aptitude kel | 140,72 3,92 178,26 5,52

eksperimen

Untuk membuktikan hipotesis yaitu melihat profiektivitas siswa dilihat
dari ciri aptitudedan cirinon aptitudepaik sebelum maupun sesudah eksperimen,
maka akan digambarkan melalui prosentase dengaggueakan rumus sebagai

berikut:

Skor Faktual

Skor Ideal

Keterangan:

Skor faktual = skor hasil tes
Skor Ideal = skor maksimal
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4

X 100 %

Profil Kreativitas Sebelum dan Sesudah PenelitianDihat dari
Ciri Aptitude dan Ciri Non-Aptitude

Kelompok Aptitude Non Aptitude
Sebelum Sesudah Sebelum Sesuo
Kel Eksperimen 63,7 % 83,5 % 63,9 % 81,2 9

Berikut ini akan dijelaskan

pengujian hipotesis.

Hipotesis peneltian ini adalah:

ah

mengenai hipotesis pgae, dan hasil

Terdapat krea®itpada siswa kelompok

eksperimen dilihat dari ci@ptitude dan cirinon aptitudesebelum dan sesudah
diberikan implementasi model pembelajaran inkuatedh pendidikan jasmani.



Dari Tabel 1.4 dapat membuktikan bahwa terdapaitikttas siswa dilihat dari
ciri aptitude sebelum diberikan implementasi model pembelajarkuiri dalam
pendidikan jasmani yaitu sebesar 63,7 %, sedangk@sudah diberikan
implementasi model pembelajaran inkuiri dalam peikdn jasmani kreativitas
siswa menjadi sebesar 83,5 %. Untuk cidn aptitudesebelum diberikan
implementasi model pembelajaran inkuiri dalam peikdn jasmani kreativitas
siswa yaitu sebesar 63,9 % %, sedangkan sesubatikdn implementasi model
pembelajaran inkuiri dalam pendidikan jasmani kv#as siswa menjadi sebesar
81,2 %.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Penerapan model inkuiri untuk mengembangkan kiéstiv lewat
pendidikan jasmani pada jenjang pendidikan dasamermiakan tindak lanjut.
Berdasarkan program pendidikan jasmani yang tdikelan model inkuiri yang
terintegrasi di dalamnya akan menjadi pegangan gagi pendidikan jasmani
untuk mengembangkan kreativitas siswa.

Penerapan model pembelajaran inkuiri, yang diday@mmmemberi
kebebasan pada siswa untuk bereksplorasi dan neprgsikan dirinya melalui
kegiatan-kegiatan yang ada dalam proses pembelgjatdnarapkan dapat
mengembangkan kreativitas, sebab kreativitas degréentuk jika tidak ada
pengekangan terhadap kebebasan. Melalui modedbtgrsditumbuhkan rasa
bebas dan senang dalam melakukannya, sehingganidedsa ada paksaan dari
guru. Dengan penjelasan tersebut dapat dikatakiawahasil penelitian ini dapat
merupakan perubahan terhadap model pembelajaratisibnal” yang selama ini
banyak diterapkan dalam proses pembelajaran disgekian didalamnya banyak
unsur pengekangan terhadap kebebasan anak dalasas ppembelajarannya.
Artinya dalam model pembelajaran “tradisional” e pembelajarannya lebih
mengutamakan pada penguasaan teknik kecabangaagaalsedangkan model
pembelajaran inkuiri lebih mengutamakan kebebasaand bereksplorasi dan
mengekspresikan diri. Sehingga pembelajaran demgarerapkan model inkuiri
sangat efektif dalam mengembangkan kreativitasasisw

Sangat disadari oleh kalangan pendidik utamanyadigd#@an jasmani

bahwa masalah pengembangan kreativitas hendaktakaulin sedini mungkin
mengingat kreativitas merupakan fondasi dalam ramg&mbentuk manusia yang
berkualitas di masa yang akan datang. Selainuya@o (1995:2) mengatakan:
” kreativitas bukanlah semata-mata bawaamn kelahiran. Sebaliknya
kreativitas memang bisa dilatihkan pada seseoran§eéhubungan dengan hal
tersebut pendidikan jasmani merupakan salah satlalwgang tepat dalam
mengembangkan kreativitas, dan tujuan yang diharapki akan berhasil jika
lingkungan pembelajaran dapat saling mendukungetéelola dengan baik.

E. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, yakni iempéntasi model
pembelajaran inkuiri yang diterapkan dalam pendidikjasmani dapat
mengembangkan kreativitas siswa Sekolah Dasar.
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